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RINGKASAN

Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah memosisikan seni karawo
Gorontalo sebagai salah satu konsep teoretik kesenian dalam ranah keilmuan seni

| rupa Nusantara, ditetapkannya standard kualitas produk seni karawo dalam Standard

‘ Nasional Indonesia (SNI), serta mengungkap konsep estetika seni karawo. Untuk

‘ tujuan itu, maka target khusus yang ditetapkan melalui penelitian ini adalah: 1)
merumuskan konsep seni karawo yang utuh dan ajeg dengan daya prediksi yang
kuat; 2) merumuskan standard kualitas teknis produk seni karawo; 3) merumuskan
standard kualitas keindahan seni karawo. Metode atau langkah yang dilakukan untuk
mencapai target tersebut adalah: 1) mengidentifikasi dan menganalisis unsur-unsur
pembentuk seni karawo, hingga terbangun konsep seni karawo yang utuh dan ajeg
dengan daya prediksi kuat; 2) menguji dan menganalisis prosedur kerja dan bahan
baku produk karawo hingga ditemukan standard kualitas teknis yang baku dan
disepakati oleh semua pihak terkait; 3) menganalisis elemen rupa dasar dan struktur
visual seni karawo, serta menginterpretasikannya berdasarkan kepantasan budaya
Gorontalo hingga ditemukan standard keindahan seni karawo.

Pelaksanaan penelitian saat ini sedang berlangsung dan telah sampai pada
tahap perumusan konsep estetika seni karawo. Dari penelitian yang telah dilakukan
sejauh ini ditemukan unsur-unsur pembentuk karawo terdiri dari unsur dasar dan
unsur pendukung. Unsur dasar karawo meliputi: irisan, cabutan, rawangan, dan
warna. Unsur pendukungnya dibagi menjadi dua kategori dan tiap kategori
menghasilkan jenis karawo yang berbeda. Unsur dasar kategori pertama terdiri dari:
tusuk feston, ikatan, dan benang jahit. Keterkaitan unsur pendukung ini dengan unsur
dasar menghasilkan jenis karawo ikat. Unsur pendukung karawo kategori kedua
terdiri dari: tisikan, tusuk jelujur, dan benang sulam. Keterkaitan unsur pendukung
ini dengan unsur dasar menghasilkan karawo tisik. Berdasarkan unsur-unsur tersebut
terbangun sebuah konsep karawo yang dirumuskan dalam bentuk pernyataan definitif
yaitu: karawo adalah sebuah teknik atau rekayasa tekstil untuk membentuk ormamen
atau ragam hias pada tekstil, dengan cara mengiris dan mencabut benang tekstil
bersangkutan, menisik (menyulam) atau mengikat dengan benang yang berbeda, dan
morawang dengan benang yang lain. Salah satu daya prediksi dari konsep tersebut
adalah: ‘apabila suatu tekstil atau kain yang motif-motif ornamen atau ragam hiasnya
dibentuk dengan irisan, cabutan, ikatan atau tisikan dan rawangan, maka bisa
dipastikan bahwa itu adalah tekstil atau kain karawo’.

Sementara itu, dari hasil analisis terhadap struktur visual dan interpretasi
terhadap bentuk sent karawo berdasarkan pandangan masyarakat Gorontalo
ditemukan konsep estetika karawo yaitu: produk seni karawo yang indah dan
berkualitas adalah apabila pola dasar proporsional dengan bidang yang dikarawo,
komposisi warna cerah dan kontras dengan warna dasar kain dengan jumlah jenis
warna antara motif yang satu dengan motif yang lainnya tidak lebih dan tiga jenis
wama, serta sulaman, ikatan, dan rawangan yang padat dan rapi.

Dari tahap kegiatan yang telah dilaksanakan dan hasil yang dicapai
dibandingkan dengan kegiatan belum dilaksanakan dan semua target yang mesti
dicapai, maka pelaksanaan dan hasil penelitian ini telah mencapai sekitar 80%.

Kata-Kata Kunci: Seni Karawo, Konsep, Estetika, Standard Kualitas.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Fenomena perkembangan seni karawo selama ini ternyata hanya marak pada
wacana komoditas dan pasar yang bermuara pada nilai ekonomi. Sebaliknya, pada
ranah pengetahuan, seni karawo belum banyak dieksplorasi. Dampaknya, seni
karawo sangat jarang dijadikan materi subjek dalam diskursus-diskursus kesenian
Nusantara. Riset-riset tentang karawo hampir semua mengarah pada pengembangan
produk dengan tujuan peningkatan nilai ekonomi. Padahal, seni karawo sebagai
warisan budaya sangat penting dan layak diposisikan sebagai salah satu pengetahuan
atau konsep kesenian Nusantara, sejajar dengan konsep-konsep kesenian lainnya.
Untuk memosisikan seni karawo sebagai pengetahuan, perlu dikaji komprehensif
konsep seni karawo itu melalui unsur-unsur pembentuknya sehingga terbangun
sebuah konsep seni karawo yang utuh dan ajeg serta memiliki daya prediksi kuat.

Sementara itu, sebagai produk budaya yang telah dikomoditaskan, seni
karawo belum memiliki standard kualitas yang jelas, baik standard teknis maupun
standard keindahan. Standard kualitas teknis sangat penting sebagal acuan bagi
produsen dan konsumen dalam mengklasifikasikan produk-produk karawo. Bagi
produsen, adanya standard teknis itu berguna sebagai acuan dalam menentukan target
produk yang harus dihasilkan agar terjadi persaingan yang adil dalam meningkatkan
daya saing produk. Bagi konsumen, standard itu bisa dijadikan acuan dalam memilih
kualitas produk dan harga agar terhindar dari penipuan. Standard kualitas teknis juga
sangat penting agar produk karawo bisa terterima di pasar global. Sebab., pemenuhan
standard telah menjadi pra syarat yang meclekat dengan daya saing dari sebuah
produk, agar diterima di pasar Global (Darta, Juni 2013). Dalam konteks kesenian,
terungkapnya standard keindahan karawo, akan menjadi konsep estetika seni karawo
yang memberi peluang pada seni karawo menjadi sebuah karya seni klasik, yaitu
karya seni yang telah mencapai puncak-puncak keindahanya,

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini berusaha: 1) mengungkap dan
merumuskan konsep seni karawo Gorontalo melalui analisis terhadap unsur-unsur
dasar dan unsur pendukung serta kesaling-terkaitan antarunsur yang membentuk seni

karawo itu; 2) menemukan standard kualitas teknis seni karawo melalui analists



BABII
STUDI PUSTAKA

2.1. Studi Tentang Konsep

Istilah “konsep” berasal dari bahasa latin conceptus, terbentuk dari kata
conceptum, yang artinya memahami atau membayangkan dalam pikiran. Kata
“konsep” semakna dengan kata idea dalam bahasa Yunani, yaitu bayangan dalam
pikiran dari suatu entitas yang merupakan representasi universal. Konsep sebagai ide
abstrak yang merupakan konstruksi mental, dinyatakan melalui istilah-istilah dalam

bentuk simbol atau kata-kata. (Alfian, 1997: 1). Dari asal-usul istilah “konsep”, yang

disebutkan itu menunjukkan, bahwa konsep merupakan sesuatu abstraksi mental

‘ yang merupakan representasi dari suatu entitas yang dinyatakan dalam bentuk

| simbol, kata-kata, atau pernyataan yang representatif.

‘ Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan, bahwa konsep
adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret atau gambaran
mental dari objek, proses, atau apa pun yang digunakan oleh akal budi untuk
memahami hal-hal lain (Tim Penyusun, 2007: 588). Dari pengertian ini tersirat,
bahwa konsep yang bersifat abstrak itu dibangun dari hal-hal konkret, baik berupa
peristiwa, objek, atau proses yang berguna untuk memahami atau mengertikan
karakteristik hal itu dengan hal-hal lainnya. Dari pengertian ini, jika seni karawo
dipandang scbagai sebuah konsep, maka konsep seni karawo harus merupakan
abstraksi dari proses dan produk karawo itu schingga berguna untuk memahami
proses dan produk karawo dibandingkan dengan proses atau produk lainnya.

Senada dengan itu, Sunarto (2013: 220) menyebutkan, konsep adalah
gambaran absrak di dalam pikiran mengenai asas suatu hal yang berupa peristiwa,
kejadian, atau benda. Wujudnya bisa berupa kesan mental, pemikiran, gagasan, atau
ide yang memiliki derajat kekonkritan abstraksi schingga dapat digunakan untuk
membuat pikiran mampu membedakan satu peristiwa atau benda lainnya. Pendapat
ini menyiratkan, pentingnya konsep sebagai gambaran abstrak di dalam pikiran yang
dibangun dari asas-asas suatu hal (peristiwa, kejadian, benda) agar pikiran mampu

membedakan peristiwa atau benda itu dengan peristiwa atau benda lainnya. Jika

=

dikaitkan dengan konsep seni karawo yang diungkap melalui penelitian ini, maka

konsep terscbut akan bisa digunakan scbagai parameter untuk membedakan




BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIA

3.I. Tujuan penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diajukan, maka penelitian ini bertujuan:

1. Mengungkap dan merumuskan konsep seni karawo yang utuh dan ajeg dengan
daya prediksi yang kuat berdasarkan unsur-unsur pembentuknya dan kesaling-
terkaitan antarunsur pembentuk seni karawo itu.

| 2. Menemukan dan merumuskan standard kualitas teknis produk seni karawo

| berdasarkan analisis proses kerja dan produk visual seni karawo itu.

3. Menemukan dan merumuskan standard kualitas keindahan seni karawo melalui
analisis terhadap clemen-clemen rupa dasar dan pengorganisasian struktur

visualnya serta dinterpretasi berdasarkan kepantasan budaya Gorontalo.

3.2. Manfaat Penelitain
Temuan atau hasil dari penelitian ini akan memiliki beberapa manfaat yaitu:

1. Memperkaya khazanah keilmuan seni rupa Nusantara khususnya seni rupa
tekstil.

2. Standard kualitas teknis seni karawo berguna sebagai dasar dalam meraih
Standard Nasional Indonesia (SNI), agar produk-produk seni karawo terterima di
pasar yang lebih ekstensif.

3. Standard kualitas keindahan karawo berguna sebagai parameter dalam
menentukan nilai atau konsep keindahan seni karawo.

4. Sebagai acuan dalam pengembangan seni karawo yang lebih mendasar. Sebab.
perkembangan seni karawo selama ini hanya pada tingkat aphkasi, motif, dan
fungsi namun belum ada perkembangan karawo yang substansial,

Selain itu, hasil penelitian ini juga sangat bermanfaat dalam pengembangan
bahan ajar berbasis riset di Jurusan teknik Kriya, khususnya pada mata kuliah Seni

Kriya Tekstil, Seni Omnamen, dan Seni Kerajinan. Hasil penelitian ini akan

dipublikasikan pada Jumnal Nasional Terakreditasi Dikti dan disajikan pada seminar

nasional yang relevan.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

Karena penelitian ini berusaha mengungkap dan merumuskan konsep serta
mengembangkan standard yang berbasis pada data lapangan (data primer), maka
digunakan metode grounded theory, yaitu metode pengembangan teori atau konsep

| yang berbasis pada pengumpulan dan analisis data secara langsung dari data itu
(Strauss dan Corbin, dalam Denzin dan Lincoln 2009: 349). Penelitian dilakukan di
sentra-sentra produksi karawo di Kabupaten Gorontalo, Kabupaten Bone Bolango,
dan Kota Gorontalo. Sementara itu, informan atau nara sumber ditemui secara

langsung di rumah pribadinya atau di lokasi tertentu yang disepakati.

| 3.1. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
| Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
pengujian, dan studi pustaka..

1) Observasi digunakan untuk mengumpulkan: a) data tentang unsur-unsur seni
karawo guna mengungkap konsep seni karawo; b) data tentang proses kerja
karawo untuk menemukan standard kualitas teknis karawo; c) data tentang
elemen rupa dasar dan struktur visual seni karawo untuk mengungkap kualitas
keindahan tekstual seni karawo.

2) Wawancara digunakan untuk menggali: data tentang keterkaitan antarunsur
pembentuk karawo guna membangun konsep seni karawo; data tentang kualitas
teknik tiap-tiap tahap pengerjaan karawo untuk menemukan dan menyepakati
standard kualitas teknis karawo; dan data tentang kualitas kontekstual keindahan
karawo guna mengungkap kualitas karawo berdasarkan kepantasan budaya
Gorontalo. Wawancara dilakukan dengan teknik wawancara mendalam (depth
interviews). Informan yang akan diwawancarai adalah informan otorita/ahli
(expert informants), seperti: desainer karawo, perajin karawo ahli, budayawan,
dan ahli estetika. Oleh karena itu, informan akan ditentukan dengan teknik
purposive sampling. Instrumen wawancara adalah peneliti sendiri, dukung
dengan alat perekam suara dan pedoman wawancara berupa pertanyaan pokok.

3) Eksperimen atau pengujian digunakan untuk menguji serat benang tekstil yang

meliputi: a) perbandingan antara jumlah benang lungsi (arah vertikal) dengan




BABYV
HASIL YANG DICAPAI

Penelitian ini sekarang sedang berlangsung dan telah sampai pada tahap
penentuan standard kualitas teknis seni karawo. Sementara itu, kegiatan yang telah
sclesai dilaksanakan adalah kajian terhadap konsep seni karawo dan kajian terkait
nilai estetika seni karawo. Adapun hasil yang dicapai pada masing-masing kegiatan

tersebut diuraikan berikut,

5.1. Kehidupan dan Dampak Seni Karawo Bagi Masyarakat Gorontalo

Kata karawo sangat populer di kalangan masyarakat Gorontalo, baik di media
massa maupun dalam kehidupan sehari-hari. Terbukti, di media massa sering dimuat
topik berita tentang karawo misalnya: “Karawo identitas budaya Gorontalo”
(Gorontalo Post, Senin, 12 desember 2011) atau “ Penggunaan baju Karawo terus
dibudayakan”  (Gorontalo Post, Senin, 29 Juni 2014). Demikian juga dalam
kehidupan sehari-hari, karawo sering dibicarakan misalnya: “karawo ikat depe harga
lebih mahal daripada karawo tisik, karena membuatnya lama dan rumit” atau “mode
busananya bagus tapi karawonya tidak muncul”. Hal ini membuktikan, bahwa
konsep karawo selalu hidup di kalangan masyarakat Gorontalo dari zaman ke zaman.

Produk karawo berupa ornamen atau ragam hias pada tekstil atau kain, baik
kain untuk beragam jenis busana dan pelengkap busana, kain untuk macam-macam
lenan rumahtangga, kain untuk hiasan interior, maupun kain untuk benda-benda
cenderamata. Tekstil atau kain yang dihiasi dengan ornamen karawo dinamakan kain
karawo. Jika tekstil atau kain karawo tersebut kemudian digunakan untuk bahan
busana, maka busana yang dihasilkan disebut busana karawo. Demikian juga jika
ornamen karawo diterapkan pada aksesoris busana, maka asksesoris tersebut secara
otomatis diberi nama karawo di belakangnya. Misalnya, jilbab karawo, tas karawo,
shyial karawo, dasi karawo, dan sebagainya. Selain itu, apabila ormamen karawo
digunakan untuk produk cenderamata (souvenir), maka cenderamata itu disebut
cenderamata karawo, misalnya: bunga karawo, plakat karawo, gantungan kunci
karawo, dan lain-lain. Ketika omamen karawo dibuat dalam bentuk hiasan untuk

dekorasi interior, maka hiasan itu juga disebut hiasan dekorasi karawo, seperti:

hiasan dinding karawo atau lampu hias karawo. Pada beragam produk vang tersebut,




BAB VI
RENCANA TAHAP BERIKUTNYA

Untuk mencapai semua tujuan dan target yang direncanakan tercapai secara
maksimal, maka tahap selanjutnya yang akan dilakukan untuk penyelesaian
penelitian ini adalah: mengungkap dan merumuskan standar teknis seni karawo,
melakukan konfirmasi dan evaluasi atau validasi data, penyusunan laporan hasil

penelitian dan menyelesaikan draf artikel ilmiah hasil peneclitian.

6.1. Merumuskan Standard Teknis Seni Karaweo

Kegiatan yang dilakukan agar bisa merumuskan standar teknis seni karawo
secara tepat adalah: mengamati, menguji, dan menganalisis proses kerja seni karawo
sesuai dengan tahapannya. Tahapa itu meliputi: 1) proses pembuatan desain yang
terdiri dari sumber-sumber idc penciptaan desain, jenis-jenis motif yang didesain,
serta serta bentuk dari desain-desain yang dihasilkan; 2) bahan dan alat pembuatan
seni karawo yang meliputi: jenis kain yang bisa dikarawo, jenis benang yang
dimanfaatkan untuk membentuk motif karawo, serta jenis dan fungsi alat yang
digunakan untuk membuat karawo; 3) proses pengirisan dan pencabutan benang serat
kain yang meliputi: teknik pengirisan dan pencabutan benang yang tepat serta
kualitas hasil irisan dan cabutan; 4) pembentukan motif yang meliputi: teknik
pembentukan motif karawo ikat, teknik pembentukan motif karawo tisik, dan
kualitas dari hasil pembentukan tersebut; 5) proses morawang dan kualitas hasil

rawangan yang dianggap bagus.

6.2. Evaluasi
Kegiatan pada tahap ini meliputi: 1) melakukan konfirmasi dan validasi data
dari berbagai sumber data agar temuan-temuan hasil penelitian dapat dipercaya; 2)

melakukan evaluasi terhadap temuan, hasil, dan proses pelaksanaan penelitian,

6.3 Penyusunan Laporan Akhir dan Naskah Publikasi

Laporan akhir akan disusun setelah semua kegiatan selesai dan data
terdokumentasi. Dari laporan akhir itu kemudian diringkas menjadi karya ilmiah
untuk dipublikasikan, baik pada Jumnal ilmiah (nasional-terakkredisai) maupun

dipresentasikan pada seminar nasional vang relevan.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Dari tujuan yang hendak dicapai serta hasil dan pembahasan yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan sementara sebagai berikut:

unsur-unsur pembentuk karawo terdiri dari unsur dasar dan unsur pendukung,.
Unsur dasar karawo meliputi: irisan, cabutan, rawangan, dan warna yang terdapat
pada semua jenis karawo. Sementara itu, unsur pendukung karawo dibagi menjadi
dua kategori dan tiap kategori menghasilkan jenis karawo yang berbeda. Unsur dasar
kategori pertama terdiri dari: tusuk feston, ikatan, dan benang jahit. Keterkaitan
unsur pendukung ini dengan unsur dasar karawo menghasilkan jenis karawo ikat.
Unsur pendukung karawo kategori kedua terdiri dari: tisikan atau sulaman, tusuk
jelujur, dan benang sulam. Keterkaitan unsur pendukung kedua dengan unsur dasar
menghasilkan jenis karawo tisik. Berdasarkan unsur-unsur tersebut terbangun sebuah
konsep karawo yang dirumuskan dalam bentuk pernyataan definitif yaitu: karawo
adalah sebuah teknik atau rekayasa tekstil untuk membentuk ornamen atau ragam
hias pada tekstil, dengan cara mengiris dan mencabut benang tekstil bersangkutan
untuk membentuk pola, menisik (menyulam) atau mengikat dengan benang yang
berbeda untuk membentuk motif, dan morawang dengan benang yang lain
membentuk latar belakang motif. Konsep yang dibangun dari sejumlah unsur
tersebut dianggap telah merepresentasikan fenomena seni karawo secara utuh. Oleh
karena itu, konsep tersebut bisa digunakan sebagai parameter atau indikator dalam
menentukan suatu ornamen atau ragam hias pada tekstil, apakan termasuk ornamen
karawo atau bukan.

Konsep tersebut memeliki beberapa daya prediksi, diantaranya adalah: 1)
apabila suatu tckstil atau kain yang motif-motif omamen atau ragam hiasnya
dibentuk dengan irisan, cabutan, ikatan atau tisikan dan rawangan. maka bisa
dipastikan bahwa itu adalah tekstil atau kain karawo. 2) Bila suatu ornamen pada
tekstil dibingkai pola dasar, motif-motifnya dibentuk dari garis lurus, ada lubang-

lubang tembus sebagai latar belakang motif, dan jika diraba terasa kasar, maka

apapun jenis motifnya pasti itu adalah motif omamen karawo; 3) jika sebuah karawo
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